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Judul : Sistem Pengendalian Internal Atas Piutang Usaha Pada PT Indra Berkah Manfaat 

Nama : Adelisa Firda Kusuma Dewi 

NIM : 49401800001 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan 

pengendalian internalpiutang yang ada di PT. Indra Berkah Manfaat untuk mengetahui apakah 

pelaksanaan pengendalian piutang sudah tepat untuk menekan seminimal mungkin terjadinya 

kesalahan dan penyelewengan dalam perusahaan. 

Data untuk tugas akhir ini diperoleh dari pengamatan danwawancara secara langsung 

dengan pihak PT. Indra Berkah Manfaat yang kemudian dianalisis secara mendalam untuk 

memperoleh gambaran riil yang terjadi di instansi tersebut.Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif.Objek penelitian ini adalah fungsi – fungsi yang terkait dengan 

pengendalianpiutang pada PT. Indra Berkah Manfaat.Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil pengamatan dan wawancara tersebut menunjukan bahwa sistem pengendalian 

piutang di PT. Indra Berkah Manfaat cukup efektif. Hal ini dapat dibuktikan melalui beberapa hal 

dalam pelaksanaan pengendalian internal piutang telah memenuhi unsur – unsur pengendalian 

internalakan tetapi terdapat beberapa fungsi yang kurang yaitu tidak terpisahnya fungsi akuntansi 

dan fungsi penagihan, dimana fungsi tersebut menjadi satu yang menjadikan kerepotan bagian 

akuntansi untuk mengendalikan penagihan kepada pelanggan. 

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Intern, Piutang Usaha. 
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This Final Project aims to describe the internal control system, especially on accounts 

receivable at PT. Indra Berkah Manfaat. The purpose of this study was to determine the level of 

effectiveness of the implementation of internal control of receivables in PT. Indra Berkah Manfaat 

to find out whether the implementation of control of receivables is appropriate to minimize the 

occurrence of errors and fraud in the company. 

Data for this final project was obtained from direct observation and interviews with PT. 

Indra Berkah Manfaat which was then analyzed in depth to obtain a real picture of what happened 

at the agency. This research uses descriptive qualitative research methods. The  object of this 

study is functions related to the control of accounts receivable at PT. Indra  Berkah Manfaat. 

Data collection techniques carried out by observation, interviews, and documentation. 

The results of these observations and interviews indicate that the accounts receivable 

control system at PT. Indra Berkah Manfaat is quite effective. This can be needed through several 

things in the implementation of internal control receivables that have fulfilled the elements of 

internal control but there are some functions that are lacking that is not separate accounting 

functions and billing functions, where these functions become one that makes the hassle of the 

accounting department to control billing to customers . 

Keywords: Internal Control System, Accounts Receivable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

PT Indra Berkah Manfaat adalah perusahaan yang melakukan kontrak kerja dengan 

orang atau perusahaan lain untuk memasok barang atau menyelesaikan jasa tertentu. Bidang 

kerjanya mungkin pembangunan gedung, pembuatan dekorasi gedung, pembangunan instalasi 

listrik, dan penyediaan ribuan generator. Sebuah perusahaan kontraktor tidak menyesaikan 

pekerjaan proyek tersebut secara sendirian. Bahkan, bilanilai proyeknya besar, maka 

kontraktor tersebut mencari puluhan atau ratusan kontraktor lain untuk menyelesaikan proyek.  

Semakin meningkatnya pembangunan, maka perusahaan yang bergerak pada bidang 

konstruksi juga mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perusahaan konstruksi 

merupakan salah satu partner pemerintah dalam menunjang keberhasilan pembangunan. 

Perusahaan konstruksi memiliki karakteristik yang hamper sama dengan perusahaan 

manufaktur. Hasil yang dijual kepada pengguna berupa pengerjaan bangunan gedung, 

pembangunan masjid dan sebagainya. Hasil yang diberikan biasanya sesuai dengan keinginan 

pengguna.Sebelum pesanan dikerjakan, harus dilakukan komunikasi dengan baik antara 

perusahaan konstruksi dengan penggunanya karena usaha tersebut sangat rentan terhadap 

resiko. 

 
Perusahaan konstruksi memiliki tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka 

panjang. Tujuan jangka pendek pada umumnya adalah untuk mendapatkan laba, sedangkan 

tujuan jangka panjang adalah untuk memelihara kelangsungan hidup perusahaan, Mampu 

berkembang untuk tahun kedepannya, dan mampu bertahan dalam dunia persaingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1 
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yang semakin ketat. Tidak ada suatu perusahaan yang didirikan hanya untuk sesaat semua ingin 

tetap“ada”dan“diakui”. Perusahaan konstruksi yang kami jadikan acuan dari permasalahan yang 

telah dibahas adalah perusahaan konstruksi PT. Indra Berkah Manfaat, yang bergerak dibidang 

konstruksi. 

Dimana pada perusahaan tersebut, mulai dari proses pelaksanaan proyek yang 

membutuhkan waktu lama dalam perhitungan anggaran, kurangnya kontrol terhadap proses 

pendistribusian bahan baku, kurang terperincinya perhitungan dalam pembayaran tenaga 

kerjadan proses penagihan kas kepada owner proyek masih membutuhkan waktu yang cukup 

lama dan kurang akurat. 

Piutang usaha timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa karena kredit. 

Piutang usaha juga merupakan unsur yang sangat penting dan memperlukan kebijakan 

(perhatian) yang baik dari keuangannya dalam pengelolaannya. Hal ini dikarenakan nilai 

piutang bagi perusahaan sangat berpengaruh terhadap proyeksi cashflow. Oleh karena itu, 

kebijakan perusahaan terhadap piutang usaha sangat penting demi keamanan dan keberhasilan 

perusahaan serta untuk menjaga hubungan baik dengan pelanggan. 

Piutang usaha pada PT. Indra Berkah Manfaat dalam tiga tahun terakhir sudah berjalan 

efektif dan tingkat perputaran piutang perusahaan masih normal (lancar), karena periode 

pengumpulan piutang tidak ada yang tidak tertagih. Pengakuan piutang usaha pada PT. Indra 

Berkah Manfaat dimulai dengan realisasi adanya pengerjaan proyek yang sudah ada, selanjutnya 

dibuatkan billnote (tagihan ke klien) beserta dengan dokumen lampiran seperti faktur pajak serta 

berakhir pada proses penagihan piutang kepada pelanggan, jangka waktu penagihan tiga bulan 

terhitung dari terutangnya faktur pajak. Proses penagihan yang dilakukan perusahaan melalui 

telepon dan langsung datang ke klien, pada saat ada pelanggan yang membayar hutangnya 

kepada perusahaan, perusahaan menyediakan sistem pembayaran melalui kliring atau RTGS 

(Real Time Gross Settlement). 
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Pencatatan piutang usaha perusahaan menggunakan pencatatan manual dan aplikasi 

General Ledger, perusahaan terus mengupdate sesuai dengan pelunasan dari klien dan sesuai 

dengan penjualan setiap bulannya, secara periodik perusahaan merekonsiliasi dengan invoice 

dari media lainnya yang dimiliki perusahaan, ini dilakukan untuk mencegah adanya dan proyek 

pembangungan yang ingin perusaahan jalankan yang belum tertagih ataupun invoice dari 

pelanggan yang kelebihan, karena jika invoice dari pelanggan kelebihan dampaknya bisa jadi 

perusahaan kelebihan bayar ke pihak yang bersangkutan. 

Pengendalian internal terhadap piutang usaha perusahaan masih belum efektif karena 

didalam pencatatanpiutang, perusahaan masih menggunakan pencatatan manual dan belum 

diberlakukannya sistem terintegrasi dari departemen satu dengan yang lainnya.Dampak yang 

terjadi yaitu ketika waktu jatuh tempo piutang pelanggan, perusahaan harus membuka satu 

persatu dari pencatatan piutang untuk menagih piutang pelanggan, sehingga akibatnya 

pembayaran piutang lewat jatuh tempo dan tidak tepat waktu.Hal ini bisa mempengaruhi 

kesehatan keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 

Sistem pengendalian yang baik akan mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam 

menjalankan kebijakan penjualan secara kredit. Hal ini berpengaruh pada penerimaan kas 

perusahaan yang sebagian besar dari penjualan kredit yang berakhir pada pendapatan perusahaan 

berkurang.Demikian pula sebaliknya, kelalaian dalam pengendalian piutang bisa berakibat fatal 

bagi perusahaan, misalnya keterlambatan pelanggan dalam membayar piutangnya. Pengendalian 

internal merupakan cara yang digunakan untuk mengantisipasi dan dapat melindungi aset dalam 

dari pencurian, kecurangan, penyalahgunaan atau kesalahan penempatan pencatatan piutang. 

Pengendalian internal yang baik dan efektif dapat meminimalisir masalah yang terjadi di 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengambil judul 

“SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PIUTANG USAHA PADA PT. INDRA 

BERKAH MANFAAT”. 



4 
 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah mengenai sistem pengendalian piutang, 

akibatnya jika tidak ada sistem pengendalian internal atas piutang usaha pada PT. Indra Berkah 

Manfaat karena adanya keterlambatan pelanggan dalam membayar piutangnya. Adapun daftar 

pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengendalian internal atas piutang usaha pada PT. Indra Berkah 

Manfaat? 

2. Apakah pengendalian internal yang ada pada PT.Indra Berkah Manfaat telah 

mampu meminimalisir risiko terkait dengan piutang usaha perusahaan? 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

Sesuai dengan perumusan masalah yang dipaparkan, tujuan utama yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan mengevaluasi bagaimana sistem pengendalian internal atas 

piutang usaha pada PT Indra Berkah Manfaat. 

2. Mengetahui dan mengevaluasi keefektifan pengendalian internal dalam 

meminimalisir risiko terkait piutang usaha pada PT Indra Berkah Manfaat. 

1.4 Manfaat Penulisan 

 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Akademisi 

 

Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian yang sama, 

yaitu mengenai sitem pengendalian piutang pada PT. Indra Berkah Manfaat. 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dalam mengefektifkan system 

pengendalian piutang pada PT. Indra Berkah Manfaat. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Sistem Pengendalian Internal 

 

2.1.1 Pengertian Sistem Pengendalian Internal 

 

Setiap perusahaan harus menggunakan sistem untuk mengatur kegiatan operasional 

perusahaan. Dengan menggunakan sistem yang baik, maka perusahaan bisa mencegah 

kecurangan – kecurangan atau penyalah gunaan yang terjadi. Salah satu sistem yang baik bagi 

perusahaan adalah sistem pengendalian internal. 

Menurut Hery (2013:159) sistem pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan 

dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan 

penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta 

memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang – undang serta kebijakan 

manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan 

perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2016:129) sistem pengendalian internal meliputi struktur organisasi, 

metode dan ukuran – ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi, mengecek 

ketelitian dan kendala data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen. 

Menurut Romney dan Steinbart (2015:226), pengendalian internal adalah sebuah proses 

yang menyebar keseluruh aktivitas pengoperasian perusahaan dan merupakan bagian integral 

dari aktivitas manajemen dimana pengendalian internal memberikan jaminan yang memadai 

untuk tujuan pengendalian berupa mengamankan aset, mengelola catatan secara detail yang baik 

untuk melaporkan aset perusahaan secara akurat dan wajar, memberikan informasi yang akurat 

dan reliabel, menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dan 

mendorong dan memperbaiki efisiensi operasional. 

5 



6 
 

 

 

Berdasarkan pengertian sistem pengendalian internal menurut para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal adalah suatu proses yang dibuat untuk 

memberikan jaminan keamanan bagi unsur – unsur yang ada di dalam perusahaan. 

2.1.2 Tujuan Sistem Pengendalian Internal 

 

Sistem pengendalian intern secara keseluruhan merupakan suatu alat yang dipakai untuk 

memudahkan dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut Mulyadi (2016:129) tujuan sistem 

pengendalian internal antara lain: 

1. Melindungi Aset Organisasi 

 

Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalahgunakan atau hancur karena 

kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi dengan pengendalian internal 

yang memadai. Begitu juga dengan kekayaan perusahaan yang tidak memiliki wujud 

fisik seperti piutang usaha akan rawan oleh kekurangan jika dokumen penting dan 

catatan tidak dijaga. 

2. Mengecek Ketelitian dan Keandalan Data Akuntansi 

 

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang teliti dan andal untuk menjalankan 

kegiatan usahanya. Banyak informasi akuntansi yang digunakan oleh manajemen untuk 

dasar pengambilan keputusan penting. Pengendalian internal dirancang untuk 

memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi akan menghasilkan informasi 

keuangan yang efektif dan efisien karena data akuntansi mencerminkan perubahan 

kekayaan perusahaan. 

3. Mendorong Efisiensi 

Pengendalian internal ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak perlu atau 

pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan dan untuk mencegah penggunaan 

sumber daya perusahaan yang tidak efisien. 
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4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 

 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan kebijakan dan prosedur. 

Pengendalian internal ini ditujukan untuk memberikan jaminan yang memadai agar 

kebijakan manajemen dipatuhi oleh karyawan. 

Untuk mencapai kegunaan dan tujuan pengendalian internal diatas maka 

diperlukan adanya sistem informasi akuntansi yang benar. Hal ini dapat memberikan 

bantuan yang utama terhadap kekayaan perusahaan dengan cara penyelenggaraan 

pencatatn aktiva yang baik. Apabila struktur pengendalian internal suatu perusahaan 

lemah maka akan timbul kesalahan serta kerugian yang cukup besar bagi perusahaan. 

Menurut Hery (2014:160) tujuan dari pengendalian internal tidak lain adalah untuk 

memberikan jaminan yang memadai bahwa: 

a. Aset yang dimiliki oleh perusahaan telah diamankan sebagaimanamestinya 

dan hanya digunakan untuk kepentingan perusahaan semata, bukan 

untukkepentingan individu (perorangan), oknum karyawan tertentu. Dengan 

demikian, pengendalian internal diterapkan agar aset perusahaan dapat 

terlindungi dengan baik dari tindakan penyelewengan dan kepentingan 

perorangan. 

b. Informasi akuntansi perusahaan tersedia secara akurat dan dapat diandalkan. 

 

Ini dilakukan dengan cara memperkecil resiko baik atas salah saji laporan 

keuangan yang disengaja atau tidak disengaja (kelalaian). 

c. Karyawan telah menaati hukum dan peraturan. 

 

2.1.3 Unsur – unsur Sistem Pengendalian Internal 

 

Menurut Mulyadi (2017:130) unsur pokok sistem pengendalian internal ada 4 unsur, 

 

yaitu: 
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a. Struktur Organisasi yang memisahkan tanggungjawab dan wewenang secara tegas. 

 

Struktur organisasi merupakan rerangka (Framework) pembagian tanggungjawab 

fungsional kepada unit – unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan 

– kegiatan pokok perusahaan. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang 

cukup terhadap aset, utang, pendapatan, dan beban. Dalam organisasi, setiap 

transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang 

untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi 

harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas 

terlaksananya setiap transaksi. 

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi. 

 

Pembagian tanggungjawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika tidak 

diciptakan cara – cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya. Unsur mutu karyawan 

merupakan unsur sistem pengendalian internal yang paling penting. Jika perusahaan 

memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat 

dikurangi sampai batas yang minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan 

pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli 

dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan efisiensi dan efektif, meskipun hanya sediki unsur sistem 

pengendalian internal yang mendukungnya. 

2.1.4 Komponen Sistem Pengendalian Internal 

 

Menurut Arens, dkk (2013:376) yang diterjemahkan oleh Wibowo pengendalian internal 

berdasarkan COSO memiliki lima komponen yaitu: 
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1. Pengendalian Lingkungan 

 

Pembentukan suasana perusahaan serta memberikan kesadaran tentang perlunya 

pengendalian bagi suatu perusahaan, yang merupakan dasar bagi semua komponen 

pengendalian internal lain yang melahirkan hirarki dalam membentuk struktur 

perusahaan. Lingkungan pengendalian memiliki tujuh komponen, antara lain: 

a. Integritas dan nilai-nilai etis 

 

b. Komitmen terhadap kompetensi 

 

c. Filosopi dan gaya operasi manajemen 

 

d. Partisipasi dewan komisaris dan komite pemeriksaan 

 

e. Struktur perusahaan 

 

f. Kebijakan dan praktik SDM 

 

g. Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab 

 

2. Penilaian Resiko 

 

Kegiatan yang dilakukan oleh manajemen dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis resiko yang menghambat perusahaan dalam mencapai tujuannya. 

Berikut ini adalah lima hal penting penilaian resiko adalah: 

a. Bidang baru bisnis yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah 

diterapkan sebelumnya 

b. Perubahan standar akuntansi 

 

c. Hukum dan peraturan baru 

 

d. Perubahan yang terkait revisi sistem dan teknologi baru 

 

e. Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahan fungsi tugas 

 

3. Pengendalian Aktivitas 

 

Aktivitas pengendalian adalah: Kebijakan dan prosedur yang dimiliki oleh 

manajemen untuk memberikan jaminan yang menyakinkan bahwa manajemen 
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telah melakukan sebagai mana seharusnya. Pengendalian aktivitas meliputi lima 

komponen sebagai berikut: 

a. Pemisahan tugas yang memadai 

 

b. Otoritas yang sesuai atas transaksi dan aktivitas 

 

c. Dokumen dan catatan yang memadai 

 

d. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan 

 

e. Pemeriksaan kinerja secara independen 

 

4. Informasi dan komunikasi 

 

Diperlukan untuk semua tingkatan manajemen perusahaan untuk mengambil 

keputusan, laporan keuangan dan mengetahui kepatuhan terhadap kebijakan yang 

ditentukan oleh perusahaan sebelumnya. Proses informasi dan komunikasi meliputi 

: 

a. Memulai, mencatat, memproses dan melaporkan transaksi suatu entitas di 

perusahaan. 

b. Mempertahankan akuntabilitas aktiva terkait. 

 

5. Monitoring 

 

Sebuah proses penilaian berkelanjutan dan periodik pelaksanaan internal apakah 

sudah terlaksana dengan baik dan telah dimodifikasi sesuai dengan perubahan 

kondisi terhadap kualitas kinerja sistem pengendalian internal. 

Pengendalian umum merupakan pengendalian menyeluruh yang berdampak 

terhadap lingkungan sistem informasi komputer (SIK), meliputi kebijakan dan 

prosedur mengenai semua aktivitas PDE (Pengolahan Data Elektronik), yang 

bertujuan untuk membuat kerangka pengendalian yang menyeluruh mengenai 

aktifitas PDE, serta untuk memberikan tingkat keyakinan yang memadai bahwa 

seluruh tujuan pengendalian intern dapat tercapai. Pengendalian ini diperlukan 

untuk memberikan jaminan bahwa pengendalian aplikasi berjalan dengan baik 
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sebagaimana mestinya, yang bergantung pada sumber daya komputer. Karena jika 

pengendalian aplikasi tidak berfungsi, misalnya ada format data yang tidak sesuai 

tapi dapat dibaca komputer, pengendalian umum akan langsung bereaksi dan 

memberikan umpan balik. Petugas dapat segera melakukan koreksi. 

1. Pengendalian Organisasi dan Manajemen Meliputi pemisahan fungsi serta 

kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan fungsi pengendalian. Pada sistem 

manual, fungsi-fungsi yang harus dipisahkan : Otorisasi, Record- Keeping, 

Custodial. Pada sistem informasi akuntansi berbasis komputer pengembangan 

sistem (yang membuat sistem) dan pengolahan data (yang mengoperasikan 

sistem). Data pengelohaan data secara batch pemisahan pada control 

(receivingand Logging), data preparation, computer operation, dan data library. 

2. Pengendalian terhadap Pengembangan dan Pemeliharaan Sistem Aplikasi, untuk 

memperoleh keyakinan bahwa sistem PDE telah dikembangkan dandipelihara 

secara efisien dan ada otorisasinya. 

3. Pengendalian terhadap Operasi Sistem, untuk poin-poin sebagai berikut: 

 

a. Sistem digunakan hanya untuk hal-hal yang telah ada otoritasnya 

 

b. Akses   ke   operasi   komputer   hanya   kepada mereka yang telah 

terotorisasi. 

c. Program yang digunakan juga hanya ada otorisasinya. 

 

d. Kesalahan pengolahan dapat dideteksi dan dikoreksi. 

 

4. Pengendalian terhadap Perangkat Lunak Sistem, Meyakinkan bahwa perangkat 

lunak sistem dimiliki dan dikembangkan secara efisien, serta diotorisasikan. 

5. Pengendalian terhadap Entri Data dan Program Struktur otorisasi ditetapkan 

dengan jelas atas transaksi, serat akses ke data dan program dibatasi hanya 

kepada mereka yang memiliki otorisasi. 
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6. Pengendalian terhadap Keamanan PDE Menjaga PDE lain yang berhubungan 

dengan PDE bersangkutan, misalnya digunakannya salinan cadangan (backups) 

di tempat yang terpisah, prosedur pemulihan (recovery procedures) ataupun 

fasilitas pengolahan di luar perusahaan dalam hal terjadi bencana. 

Pengendalian Aplikasi (Application Control), dimaksudkan untuk memberikan 

kepastian bahwa pencatatan, pengklasifikasian, dan pengikhtisaran transaksi sah serta 

pemutakhiran file-file induk akan menghasilkan informasi yang akurat, lengkap, dan tepat 

waktu. Pengendalian aplikasi ini dibagi menjadi tiga kategori pengendalian, yakni 

pengendalian atas masukan, pengendalian atas pengolahan dan file data komputer,serta 

pengendalian atas keluaran. Perbedaan yang signifikan antara pengendalian umum dan 

pengendalian aplikasi adalah sifat ari pengendalian umum lebih ke prosedual sedangkan 

pengendalian aplikasi bersifat lebih berorientasi pada data.Oleh sebab itu bagi auditor 

mungkin saja menilai pengendalian umum terpisah dari pengendalian aplikasi. 

2.1.5 Karakteristik Pengendalian Internal yang Baik 

 

Berdasarkan pengertian pengendalian internal American Institute of Certified 

Public Accountant (AICPA) karakteristik sistem pengendalian internal yang baik adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan pengendalian akuntansi tergantung pada kompetensi dan integritas 

personal, independensi fungsi yang diberikan, dan pemahaman mereka tentang 

prosedur yang telah ditentukan. 

2. Pemisahan fungsi yang cukup. Adanya pemisahan fungsi yang jelas atas fungsi 

yang berlainan untuk tujuan pengendalian internal. Pemisahan fungsi tersebut 

adalah dengan menempatkan orang yang berbeda dalam suatu posisi. 
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3. Transaksi dibuat sesuai dengan bukti yang independen yang membutuhkan 

otorisasi, dimana otorisasi diberikan oleh orang yang berwewenang dan 

transaksi sesuai dengan masa otorisasi. 

4. Transaksi dicatat dalam jumlah dan periode akuntansi pada saat transaksi 

tersebut terjadi dan diklasifikasikan dalam akun yang tepat. 

5. Perolehan aset harus dibatasi dengan otorisasi seseorang. 

 

6. Aset yang ada harus dibandingkan dengan catatan akuntansinya. 

 

2.2 Piutang Usaha 
 

2.2.1 Pengertian Piutang Usaha 

 

Menurut Hery (2015:29) mendefinisikan Istilah piutang adalah “Mengacu pada 

sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari 

pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara kredit”. 

Menurut Martani (2014:193), Pengertian piutang dijabarkan oleh beberapa pakar 

akuntansi, yang “Mendefinisikan piutang merupakan klaim suatu perusahaan pada pihak 

lain”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa piutang adalah klaim atas uang, 

barang, atau jasa kepada pelanggan atau pihak-pihak lainnya. Piutang usaha pada umumnya 

adalah kategori yang paling signifikan dari piutang dan merupakan hasil dari aktivitas normal 

perusahaan atau entitas, yaitu penjualan barang atau jasa secara kredit kepada pelanggan. 

Piutang usaha bisa diperkuat dengan janji pembayaran tertulis secara formal dan 

diklasifikasikan sebagai weseltagih (notes receivable). 

Piutang usaha umumnya merupakan jumlah yang material di neraca bila 

dibandingkan dengan piutang non usaha. Piutang non usaha timbul dari transaksi selain 

penjualan barang dan jasa kepada pihak luar, seperti misalnya piutang kepada karyawan, 

piutang penjualan saham, piutang klaim asuransi, piutang pengembalian pajak, piutang 

dividen dan bunga. Jika piutang non usaha tersebut diharapkan akan tertagih dalam satu 
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tahun, maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari 

satu tahun, maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar dandan dilaporkan 

dibawah judul investasi. 

2.2.2 Penggolongan Piutang 

 

Piutang pada normalnya kegiatan perusahaan akan dilunasi dalam jangka waktu 

kurang dari satu tahun sehingga dikelompokkan ke dalam aset lancar. Apabila pelunasan 

lebih dari satu tahun maka tidak dilaporkan dalam kelompok aset lancar akan tetapi termasuk 

ke dalam aset lain-lain. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK (2015: 113) menyatakan bahwa : 

Entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar jika: 

1. Entitas memperkirakan akan merealisasikan aset, atau memiliki intensi untuk 

menjual atau menggunakannya, dalam siklus operasi normal. 

2. Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan. 

 

3. Entitas memperkirakan akan merealiasasi aset dalam jangka waktu dua belas 

bulan setelah periode pelaporan. 

4. Aset merupakan kas atau setara kas, kecuali aset tersebut dibatasi pertukaran atau 

penggunaannya untuk menyelesaikan liabilitas sekurang – kurangnya dua belas 

bulan setelah periode pelaporan. 

Standar akuntansi instrumen keuangan menyebutkan salah satu klasifikasi aset 

keuangan adalah pinjaman yang diberikan dan piutang.Kriterianya adalah aset keuangan 

nonderivatifyang pembayarannya telah ditentukan dan tidak memiliki kuotasi di pasar 

aktif. 

Menurut Martani dkk (2014 : 196 – 197) piutang dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga yaitu : 

1. Piutang Usaha 
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Piutang usaha merupakan klaim suatu perusahaan pada pihak lain baik yang 

terkait dengan transaksi penjualan/ pendapatan. 

2. Wesel Tagih 

 

Wesel tagih merupakan klaim perusahaan kepada pihak ketiga yang didukung 

janji tertulis untuk membayar dalam jangka waktu tertentu. 

3. Piutang penghasilan 

 

Penggunaan dasar waktu dalam akuntansi mengakibatkan adanya pengakuan 

terhadap penghasilan- penghasilan yang masih akan diterima. 

2.2.3 Pengakuan Piutang 

 

Pengakuan piutang usaha terjadi jika perusahaan menjual produk secara kredit atau 

memberi jasa namun belum terjadi pembayaran kepada perusahaan. Pengakuan piutang 

usaha sering berhubungan dengan pengakuan pendapatan karena pendapatan pada umumnya 

dicatat ketika proses menghasilkan laba telah selesai dan kas terealisasi atau dapat direalisasi. 

Piutang yang berasal dari penjualan barang umumnya diakui pada waktu hak milik atas 

barang beralih ke pembeli, karena sesuai dengan syarat-syarat penjualan maka piutang 

lazimnya diakui pada saat barang dikirimkan ke pelanggan. Sedangkan, jasa kepada 

pelanggan semestinya diakui pada saat jasa itu telah dilaksanakan. 

2.2.4 Pencatatan Piutang 

 

Transaksi yang memengaruhi piutang usaha merupakan bagian dari siklus 

pendapatan.Siklus pendapatan tersebut adalah transaksi penjualan kredit barang dan jasa 

kepada pelanggan, transaksi retur penjualan, transaksi penerimaan kas dari debitur, dan 

transaksi penghapusan piutang. Transaksi-transaksi tersebut dicatat ke dalam jurnal sebagai 

berikut : 

a. Transaksi penjualan kredit barang dan jasa kepada pelanggan. Jurnal untuk 

mencatat transaksi ini adalah : 
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Piutang usaha xxx 

Penjualan xxx 

b. Transaksi retur penjualan. Jurnal untuk mencatat transaksi ini adalah : 

Retur penjualan xxx 

Piutang usaha xxx 

c. Transaksi penerimaan kas daridebitur. Jurnal untuk mencatat transaksi ini adalah : 

Kas xxx 

Piutang usaha xxx 

Pendapatan bunga xxx 

d. Transaksi penghapusan piutang. Jurnal untuk mencatat transaksi ini adalah: 

Cadangan kerugian piutang xxx 

Piutang usaha xxx 

 

2.2.5 Fungsi Yang Terkait Sistem Piutang 

 

Fungsi yang terkait dalam sistem piutang perusahaan adalah: 

 

1. Fungsi penjualan Fungsi ini bertanggungjawab untuk menerima order dari 

pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan informasi yang 

belum ada pada surat order tersebut (seperti spesifikasi barang dan rute 

pengiriman), meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal pengiriman. Fungsi 

ini juga bertanggung jawab untuk membuat “back order” pada saat diketahui 

tidak tersedianya persediaan untuk memenuhi order pelanggan. 

2. Fungsi kredit ini bertanggung jawab untuk meneliti status kredit pelanggan dan 

memberikan otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan. Surat order 

pengiriman di kirim langsung ke fungsi pengiriman sebelum fungsi penjualan 

memperoleh otorisasi kredit dari fungsi kredit dan harus mendapatan persetujan 

dari fungsi kredit dengan mengirim tebusan. Otorisasi tidak dapat di 
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berikan, fungsi penjualan memberitahu fungsi pengiriman untuk 

membatalkannya. 

3. Fungsi penagihan Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dan 

mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan. Faktur penjualan harus ada 

rangkapnya atau copy faktur bagi kepentingan pencatatan transaksi di bagian 

akuntansi. 

4. Fungsi akuntansi Fungsi ini bertanggung jawab untuk pencatatan piutang yang 

timbul dari penjualan kredit, membuat dan mengirimkan penyataan piutang 

kepada debitur dan membuat laporan keuangan. 

2.2.6 Risiko piutang 

 

Dalam pelaksanaannya perusahaan dihadapkan pada beberapa resiko. Ketika sebuah 

perusahaan menjual barang atau jasa secara kredit, maka beresiko menimbulkan kegagalan 

dalam penagihan piutang atau mungkin menimbulkan kegagalan menagih piutang tepat 

jumlah. Berikut ini merupakan risiko-risiko yang berkaitan dengan piutang adalah: 

a. Kegagalan untuk menagih piutang pelanggan 

 

b. Kesalaahan dalam penagihan 

 

c. Kesalahan dalam memasukan data ketika memperbarui piutang usaha 

 

d. Pencurian kas 

 

e. Kehilangan data 

 

f. Kinerja yang buruk 

 

2.2.7 Sistem pengendalian internal terhadap piutang usaha 

 

Pada prinsipnya sistem pengendalian harus meminimalkan dan mendeteksi serta 

memperbaiki kesalahan ketika terjadi. Pelaksanaan sistem pengendalian intern untuk piutang 

harus menghasilkan suatu kepastian bahwa semua transaksi piutang telah dibukukan dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 
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Pengendalian intern terhadap piutang dimulai dari penerimaan order penjualan terus 

ke persetujuan atas order, persetujuan pemberian kredit, pengiriman barang, pembuatan 

faktur, verifikasi faktur, pembukuan piutang, penagihan piutang, yang akhirnya akan 

mempengaruhi saldo kas atau bank. Dalam hal ini harus diperhatikan pula retur penjualan 

secara periodik harus dibuat perincian piutang menurut golongan usianya untuk menentukan 

tindakan apa yang perlu dilakukan dan menilai apakah bagian kredit dan bagian inkaso telah 

bekerja dengan efisien. 

Adapun sistem pengendalian intern atas piutang secara keseluruhan antara lain 

sebagai berikut : 

a. Memisahkan fungsi pegawai atau bagian yang menangani transaksi penjualan 

(operasi) dari Fungsi Akuntansi Untuk Piutang. 

b. Pegawai yang menangani akuntansi piutang, harus dipisahkan dari fungsi 

penerimaan hasil tagihan piutang. 

c. Semua transaksi pemberian kredit, pemberian potongan dan penghapusan 

piutang, harus mendapatkan persetujuan dari pejabat yang berwenang. 

d. Piutang harus dicatat dalam buku-buku tambahan piutang (Accounts Receivable 

Subsidiary Ledger). 

e. Perusahaan harus membuat daftar piutang berdasarkan umurnya (Aging 

Schedule). 

Piutang dagang dapat memberikan kabar baik sekaligus kabar buruk bagi 

perusahaan. Kabar baik karena piutang mencerminkan klaim perusahaan terhadap uang 

customer yang juga merupakan penambahan untuk harta perusahaan.Kabar buruk terjadi 

apabila perusahaan gagal menagih uang tersebut, sehingga harta yang seharusnya diterima 

dan menjadi milik perusahaan menjadi tersendat. Selektivitas dalam memilih 

customermerupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan dagang. Perusahaan dagang 

biasanya memiliki suatu departemen kredit yang bertugas untuk menentukan customer 
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mana yang dapat membeli barang perusahaan secara kredit, dan customer mana yang 

harus membayar secara tunai. 

2.2.8 Dokumen Yang Terkait dengan Piutang 

 

Dokumen yang Terkait dengan Aktivitas Penjualan Menurut Mulyadi (2016:170), 

dokumen yang digunakan dalam aktivitas penjualan kredit adalah : 

1. Surat Order Pengiriman 

 

Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman yang 

memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan jenis barang 

dengan jumlah dan spesifikasi seperti yang tertera di atas dokumen tersebut. 

2. Tembusan kredit 

 

Dokumen ini merupakan dokumen yang digunakan untuk memperoleh status 

kredit customer dan untuk mendapatkan otorisasi penjualan kredit dari fungsi 

pemberi otorisasi kredit. 

3. Surat Pengakuan 

 

Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada pelanggan untuk memberi 

tahu bahwa ordernya telah diterima dan dalam proses pengiriman. 

4. Surat Muat (Bill of Lading) 

 

Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang digunakan sebagai bukti 

penyerahan barang dari perusahaan kepada perusahaan angkutan umum. Surat 

muat ini biasanya dibuat 3 lembar, ke-2 lembar untuk perusahaan angkutan umum 

dan 1 lembar disimpan oleh perusahaan setelah ditandatangani oleh wakil 

perusahaan angkutan umum tersebut. 
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5. Slip Pembungkus (Packing Slip). 

 

Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk memudahkan fungsi 

penerimaan di perusahaan pelanggan dalam mengidentifikasi barang-barang yang 

diterimanya. 

6. Tembusan Gudang 

 

Dokumen ini merupakan tembusan surat order pengiriman yang dikirim ke fungsi 

gudang untuk menyiapkan jenis barang dengan jumlah seperti yang tercantum di 

dalamnya agar menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman. 

7. Arsip Pengendalian Pengiriman (Sales Order Follow-up Copy) 

 

Dokumen ini merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan oleh 

fungsi penjualan menurut tanggal pengiriman yang dijanjikan. Jika fungsi 

penjualan telah menerima tembusan surat order pengiriman dari fungsi pengiriman 

yang merupakan bukti telah dilaksanakan pengiriman barang, arsip pengendalian 

pengiriman ini kemudian diambi dan dipindahkan ke arsip order pengiriman yang 

telah penuhi. Arsip pengendalian pengiriman merupakan sumber informasi untuk 

membuat laporan mengenai pesanan pelanggan yang belum dipenuhi. 

8. Arsip Index Silang (Cross-index File Copy) 

 

Dokumen ini merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan secara 

abjad menurut nama pelanggan untuk memudahkan menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari pelanggan mengenai status pesanannya. 

9. Faktur Penjualan (Customer’s Copies) 

 

Dokumen ini merupakan lembar utama yang dikirim ke customer. Faktur 

penjualan adalah tagihan pelanggan yang menunjukkan barang dan kuantitas yang 

dikirim, harga per unit, biaya pengiriman, dan total jumlah tagihan ke pelanggan. 
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10. Tembusan Piutang (Account Receivable Copy) 

 

Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualan yang dikirmkan oleh fungsi 

penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untuk mencatat piutang dalam kartu 

piutang. 

11. Tembusan Jurnal Penjualan (Sales Journal Copy). 

 

Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirimkan oleh fungsi penagihan ke 

fungsi akuntansi sebagai dasar untuk mencatat transaksi penjualan dalam jurnal 

penjualan. 

12. Tembusan Analisis (Analysis Copy) 

 

Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim oleh fungsi penagihan ke fungsi 

akuntansi sebagai dasar untuk menghitung beban pokok penjualan yang dicatat 

dalam kartu persediaan, untuk analisis penjualan, dan untuk perhitungan komisi 

wiraniaga (sales person) 

13. Tembusan Wiraniaga (Salesperson Copy) 

 

Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penagihan kepada wiraniaga untuk memberi 

tahu bahwa order dari pelanggan yang lewat di tangannya telah dipenuhi sehingga 

memungkinkannya menghitung komisi penjualan yang menjadi haknya. 
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Gambar 2.2 Flowchart Sistem Penjualan Kredit (Lanjutan) 
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Gambar 2.3Flowchart Sistem Penjualan Kredit (Lanjutan) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

 

Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui sifat serta 

hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara mengamati aspek-aspek 

tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang ada 

dengan tujuan penelitian, dimana data tersebut diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut 

dengan dasar teori-teori yang telah di pelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah 

kesimpulan. 

Pemilihan jenis penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, yang pada garis besarnya adalah untuk melihat, menggambarkan mengenai fakta-

fakta atau kondisi alamiah yang terjadi di perusahaan, serta menilai efektivitas atas aktivitas 

pengendalian internal pada PT. Indra Berkah Manfaat. 

3.2 Objek penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2017:41) menjelaskan pengertian objek adalah “sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan 

reliable tentang suatu hal (variabel tertentu)”. 

Penulisan tugas akhir ini penulis melakukan penelitian dengan mengambil objek 

penelitian pada PT. Indra Berkah Manfaat yaitu sistem pengendalian internal piutang usaha. 

3.3. Definisi operasional 

 

1. Piutang 

 

Menurut Hery (2015:29) mendefinisikan Istilah operasional piutang adalah 

“mengacu pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan (umumnya dalam 

bentuk kas) dari pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa 

secara kredit”. 
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Dalam penulisan laporan ini yang dimaksud dengan piutang ialah piutang yang ada 

di PT. Indra Berkah Manfaat. 

Piutang terjadi karena adanya penjualan secara kredit, berdasarkan PSAK 55 revisi 

2013, perusahaan mengakui piutang pada laporan posisi keuangan hanya jika perusahaan 

tersebut merupakan salah satu pihak dalam kontrak piutang tersebut. Jumlah yang diakui 

adalah pertukaran yang terjadi antara perusahaan dan pelanggan dengan didukung 

dokumen seperti invoice sebagai bukti. Piutang diukur pada nilai wajarnya, yaitu jumlah 

saat pertukaran terjadi yang disepakati dan diketahui oleh kedua belah pihak. 

Didalam PT. Indra Berkah Manfaat pencatatan piutang masih menggunakan 

pencatatan secara manual dan belum diberlakukannya sistem terintegrasi dari 

departemen satu dengan yang lainnya. 

2. Sistem Pengendalian Internal 

 

Menurut Hery (2014:11), yaitu: Seperangkat kebijakan dan prosedur untuk 

melindungi aset perusahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin 

tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua 

ketentuan (peraturan) hukum atau undang-undang serta kebijakan manajemen telah 

dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan perusahaan. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal 

adalah : suatu sistem usaha atau sistem sosial yang dilakukan perusahaan untuk menjaga 

dan mengarahkan jalan perusahaan agar bergerak sesuai dengan sesuai dengan tujuan 

dan program perusahaan dan mendorong efisiensi serta dipatuhinya kebijakan 

manajemen. 

Dalam penulisan laporan ini, yang dimaksud dengan sistem pengendalian internal 

merupakan sistem pengendalian internal yang ada di PT. Indra Berkah Manfaat. 
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Pengendalian internal yang ada di PT. Indra Berkah Manfaat dapat dilihat dari struktur 

organisasinya karena didalam perusahaan terdapat adanya departemen keuangan, di 

dalam melaksanakan tugas mereka melakukan kerja tim, akan tetapi ada bagiannya 

masing – masing. 

3. Risiko terkait piutang 

 

Piutang merupakan aset yang tidak menghasilkan kas hingga tertagih ditambah lagi 

ada risiko mereka tak tertagih. Akan tetapi hal tersebut dapat diantisipasi dengan adanya 

pengelolaan yang baik atas piutang. 

Di dalam PT. Indra Berkah Manfaat risiko yang terkait piutang usaha yaitu dengan 

adanya keterlambatan pembayaran piutang klien ke perusahaan. Untuk mengantisipasi 

hal tersebut perusahaan melakukan penagihan dengan cara datang langsung ke klien dan 

sebelumnya lewat telepon terlebih dahulu dan secara periodik perusahaan merekonsiliasi 

dengan invoice dari media tv nya, ini dilakukan untuk mencegah  adanya iklan yang 

belum tertagih ataupun invoice dari tv yang kelebihan, karena jika invoice dari tv 

kelebihan dampaknya bisa jadi perusahaan kelebihan bayar ke tv. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Dalam kegiatan penelitian, terdapat beberapa teknik atau metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data. Teknik yang digunakan dibawah ini dimaksudkan untuk mempermudah 

dalam kegiatan penelitian yaitu pada proses pengumpulan data, diantaranya : 

1. Studi Kepustakaan (Library Research) Penelitian yang dimaksudkan untuk 

mempelajari serta mengumpulkan teori-teori yang relevan dengan materi 

pembahasan guna dijadikan dasar dalam penilaian dan perbandingan dari penelitian 

yang telah dilakukan pada perusahaan yang bersangkutan. Data yang diperoleh 

melalui studi pustaka adalah sumber informasi yang telah ditemukan oleh para ahli 

yang kompetendibidangnya, dalam melakukan studi kepustakaan ini penulis 

berusaha mengumpulkan data dari beberapa referensi yang berhubungan dengan 
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judul laporan magang yaitu mengenai sistem pengendalian piutang pada PT. Indra 

Berkah Manfaat 

2. Studi Lapangan (Field Research) Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 

peninjauan secara langsung pada PT. Indra Berkah Manfaat, untuk memperoleh data-

data yang diperlukan untuk penyusunan laporan ini. 

Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian yang 

meliputi : 

1. Observasi 

 

Menurut Sugiyono (2015:204) observasi merupakan kegiatan pemuatan 

penelitian terhadap suatu objek. Apabila dilihat pada proses pelaksanaan 

pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi partisipan dan non-partisipan. 

Jenis observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi non- 

partisipan.Dalam melakukan observasi, peneliti memilih hal-hal yang diamati 

dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.Pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti pada PT. Indra Berkah Manfaat adalah dengan melihat 

beberapa kegiatan yang berhubungan dengan sistem pengendalian internal 

piutang. 

2. Wawancara 

 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) wawancara adalah pertemuan 

yang dilakukan oleh dua orang untuk bertukar informasi mupun suatu ide 

dengan cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuah 

kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. 

Wawancara dilakukan langsung dengan beberapa pegawai yang berwenang pada 

PT. Indra Berkah Manfaat. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

berkaitan dengan judul laporan magang yang sedang disusun penulis. 
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3. Dokumentasi 

 

Menurut Sugiyono (2015:82) dokumentasi merupakan catatan peristiwa pada 

waktu yang lalu, dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya – karya 

monumental dari seseorang. 

Peneliti mengumpulkan bahan-bahan tertulis berupa data yang diperoleh dari 

tempat penelitian berlangsung seperti, Billnote, kwitansi, bukti penerimaan 

kas. 

3.5 Analisis Data 

 

Analisa data menurut Sugiyono (2015 : 244) menyatakan bahwa “Analisa data adalah data 

yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi, dikelola 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, melakukan sintesa, menjabarkan 

kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang dipelajari, 

yang diproses dengan cara mencari dan menyusun secara sistematis. Kemudian membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 

Adapun langkah – langkah data yang digunakan oleh peneliti adalah : 
 

1. Mengidentifikasi sistem pengendalian internal terhadap piutang. 

 

2. Mengidentifikasi sistem pengendalian internal piutang yang sudah diterapkan di 

perusahaan. 

3. Mengkaji kesesuaian sistem pengendalian internal dengan implementasi sistem 

pengendalian internal di perusahaan. 

4. Penentuan tingkat keefektifan dalam sistem pengendalian internal piutang diukur dengan 

menggunakan teori buku Mulyadi Sistem Akuntansi (2016:130 – 136) sistem 

pengendalian terdiri dari beberapa unsur pokok sebagai berikut: 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas. 

 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan yang 

cukup terhadap asset, utang, pendapatan, dan beban. 
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c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi. 

 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya. 

 

5. Menyimpulkan hasil analisis yang dilakukan atas aktivitas piutang. 

 

a. Jika belum efektif, diberikan saran perbaikan bagi sistem pengendalian 

internal perusahaan PT. Indra Berkah Manfaat. 

b. Jika sudah efektif, mempertahankan sistem pengendalian internal yang 

diterapkan oleh perusahaan dan meningkatkan agar lebih efisiensi. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 
4.1.1 Sejarah Singkat PT. Indra Berkah Manfaat 

 

PT.Indra Berkah Manfaat bergerak dibidang kontraktor jasa konstruksi dan sebagai 

pemasok (supplier), kegiatan usahanya yaitu perdagangan barang dan jasa. Barang dan jasa 

yang ditawarkan oleh PT. Indra Berkah Manfaat yaitu perdagangan besar peralatan dan 

perlengkapan rumah tangga lainnya, perdagangan besar perlengkapan elektronik, aktivitas 

kebersihan umum bangunan. PT. Indra Berkah Manfaat didirikan sejak tahun 2017 di 

Semarang. Pada beberapa tahun kemudian perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan 

barang/jasa dagangan ini berkembang pesat dan menjadi salah satu perusahan kontraktor yang 

mampu bersaing dengan perusahaan kontraktor lainnya. PT. Indra Berkah Manfaat juga 

sering melakukan pembuatan atau pembangunan gedung-gedung, menawarkan aktivitas jasa 

kebersihan umum bangunan, dan jasa interior gedung yang sudah bekerja sama dan dipercayai 

oleh beberapa kantor-kantor dinas pemerintah kota. Tidak hanya didalam kota saja di luar 

kota pun PT. Indra Berkah Manfaat juga dapat ada beberapa proyek. 
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4.1.2 Struktur Organisasi PT.Indra Berkah Manfaat 
 

 
 

 
Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. Indra Berkah Manfaat 

 

4.1.3 Mekanisme Sistem Yang Berjalan 

 

Sistem pengendalian Internal di PT. Indra Berkah Manfaat dalam pencatatan piutang 

usaha perusahaan menggunakan pencatatan manual, perusahaan terus mengupdate 

sesuai dengan pelunasan dari klien dan sesuai dengan penjualan setiap bulannya, 

secara periodik perusahaan merekonsiliasi dengan invoice dari pihak perusahaan, ini 

dilakukan untuk mencegah adanya tagihan yang belum tertagih ataupun invoice 

yang kelebihan, karena jika invoice kelebihan dampaknya bisa jadi perusahaan 

kelebihan bayar perusahaan. Dan untuk pengakuan piutangnya dapat 
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dilihat langsung oleh bagian keuangan, selanjutnya dibuatkan billnote (tagihan ke 

klien) beserta dengan dokumen lampirannya seperti faktur pajak.Dalamsistem 

pengendalian ini PT. Indra Berkah Manfaat sudah sesuai dengan teori Mulyadi 

karena adanya pencatatan dan pengakuan piutang usahanya. 
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4.2 Hasil Pengamatan 

 

Penelitian ini memperoleh data dan informasi mengenai gambaran umum perusahaan 

khususnya untuk mengetahui sistem pengendalian internal piutang usaha pada PT. Indra 

Berkah Manfaat. Masalah yang terjadi di perusahaan adalah kurangnya pengendalian 

internal terhadap piutang karena di dalam pencatatan piutang perusahaan masih 

menggunakan pencatatan manual dan belum diberlakukannya sistem terintegrasi dari 

departemen satu dengan yang lainnya sehingga ketika waktu jatuh tempo piutang 

pelanggan, perusahaan harus membuka satu – persatu dari pencatatan piutang untuk 

menagih piutang pelanggan,sehingga akibatnya pembayaran piutang lewat jatuh tempo 

dan tidak tepat waktu.Hal ini mempengaruhi penerimaan kas perusahaan yang sebagian 

besar dari penjualan kredit yang berakhir pada pendapatan perusahaan berkurang. 

4.3 Pembahasan 

 

Pembahasan ini akan membahas perbandingan antara sistem pengendalian internal 

yang sudah diterapkan di perusahaan dan sistem pengendalian internal yang sesuai 

dengan teori para ahli berikut pendekatan yang dilakukan perusahaan terhadap 

pengurangan resiko pengendalian internal. Dapat diketahui bahwa sistem pengendalian 

internal di perusahaan tersebut sudah berjalan dengan baik atau belum. 

4.3.1 Sistem Pengendalian Internal Piutang Pada PT. Indra Berkah Manfaat 

 

Sistem pengendalian internal berkaitan dengan aktivitas operasi suatu organisasi 

dan ada dengan alasan bisnis yang mendasar.Kerangka kerja pengendalian internal yang 

digunakan oleh sebagian besar perusahaan A.S dikeluarkan oleh committee of sponsoring 

organizations (COSO). Menurut Hery (2013 : 90) komponen pengendalian intern COSO 

terdiri dari lima elemen yaitu : 
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1. Lingkungan Pengendalian Intern 

 

Lingkungan pengendalian intern adalah pembentukan suasana organisasi 

serta memberi kesadaran tentang perlunya pengendalian bagi suatu 

organisasi (Susanto; 2014:96). Di PT. Indra Berkah Manfaat selalu 

membekali karyawannya dengan pelatihan-pelatihan terbukti dengan 

adanya personel yang kompeten, adanya pembagian tugas dan tanggung 

jawab untuk setiap masing-masing karyawan. Berdasarkan uraian diatas 

maka lingkungan pengendalian internal PT. Indra Berkah Manfaat sudah 

cukup baik, karena tidak adanya karyawan yang melanggar peraturan di 

perusahaan dan tidak adanya sanksi yang diberikan. 

2. Penilaian Risiko 

 

Penilaian Risiko merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen 

dalam mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang menghambat 

perusahaan dalam mencapai tujuannya (Susanto; 2014:80). Risiko yang 

mungkin dihadapi oleh perusahaan adalah adanya pembayaran yang tidak 

tepat waktu. Akibatnya piutang usaha dalam laporan keuangan 

membengkak. 

Pengendalian yang efektif dalam risiko tersebut adalah dapat dihindari 

atau diatasi dengan melakukan penagihan secara berkala dan memberikan 

sanksi yang tegas dari perusahaan. Berdasarkan penilaian diatas dapat 

mengurangi risiko yang terjadi pada piutang perusahaan yang akan 

mengakibatkan kerugian perusahaan dan mengurangi saldo piutang 

perusahaan yang membengkak. Maka dari dalam penilaian risiko harus 

seimbang dengan pengendalian internal yang ada. Setiap risiko yang ada 

perusahaan harus membuat pengendalian internal yang baru. 
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3. Aktivitas Pengendalian 

 

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur untuk 

membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk mengatasi 

resiko telah diambil guna mencapai tujuan entitas 

(Hery; 2014:93). 

 

Dalam aktivitas pengendalian internal yang diterapkan di PT. Indra 

Berkah Manfaat yaitu belum adanya pemisahan tugas yang belum 

memadai, terdapat beberapa fungsi yang kurang yaitu tidak terpisahnya 

fungsi akuntansi dan fungsi penagihan dimana fungsi tersebut menjadi 

satu yang menjadikan kerepotan bagian akuntansi untuk mengendalikan 

penagihan kepada pelanggan. Akibatnya pembayaran pelanggan lewat 

jatuh tempo dan adanya kesalahan pencatatan pada piutang.Berdasarkan 

uraian diatas maka aktivitas pengendalian internal PT. Indra Berkah 

Manfaat belum sesuai dengan teori yang ada karena belum adanya 

pemisahan tugas fungsi akuntansi dan penagihan. 

4. Informasi dan Komunikasi 

 

Informasi diperlukan oleh semua tingkatan manajemen organisasi untuk 

mengambil keputusan dan mengetahui kepatuhan terhadap kebijakan yang 

telah ditentukan.Infomasi yang berkualitas diidentifikasi, 

diambil/diterima, diproses dan dilaporkan oleh sistem 

informasi.Komunikasi sudah tercakup dalam sistem informasi. 

Pada PT. Indra Berkah Manfaat pencatatan piutang dilakukan secara 

manual dan menggunakan aplikasi general ledger, akan tetapi pada 

pencatatan manual perusahaan harus membuka satu persatu piutang 

pelanggan ketika jatuh tempo dan menyebabkan adanya keterlambatan 

pembayaran pada piutang tersebut. Akses penyajian laporan sudah 
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mudah dan cepat karena menggunakan sistem komputerisasi.Informasi 

dan komunikasi antar jajaran dan pegawai dilakukan dengan baik. 

5. Pengawasan 

 

Aktivitas pengawasan berhubungan dengan penilaian atas mutu 

pengendalian intern secara berkesinambungan (berkala) oleh manajemen 

untuk menentukan bahwa pengendalian telah berjalan sebagaimana yang 

diharapkan, dan dimodifikasi sesuai dengan perkembangan kondisi yang 

ada dalam perusahaan (Hery; 2013:101). 

Dalam aktivitas pengendalian ini, Pengawasan yang dilakukan oleh PT. 

Indra Berkah Manfaat yaitu dengan adanya pengawasan secara langsung 

dari direktur atas semua aktivitas yang berlangsung. 

4.3.2 Keefektifan Pengendalian Internal Dalam Meminimalisir Risiko Terkait 

Piutang Usaha 

Piutang merupakan aset yang tidak menghasilkan kas hingga tertagih ditambah 

lagi ada risiko mereka tak tertagih. Akan tetapi hal tersebut dapat diantisipasi dengan 

adanya pengelolaan yang baik atas piutang. 

Di dalam PT. Indra Berkah Manfaat risiko yang terkait piutang usaha yaitu 

dengan adanya keterlambatan pembayaran piutang klien ke perusahaan. Untuk 

mengantisipasi hal tersebut perusahaan melakukan penagihan dengan cara datang 

langsung ke klien, melakukan penagihan secara berkala dan memberikan sanksi yang 

tegas dari perusahaan, dan terus mengupdate sesuai dengan pelunasan dari klien dan 

sesuai dengan penjualan setiap bulannya, secara periodik perusahaan merekonsiliasi 

dengan invoice agar tercatat secara jelas, ini dilakukan untuk mencegah adanya piutang 

yang belum tertagih ataupun invoice yang kelebihan, karena jika invoice kelebihan 

dampaknya bisa jadi perusahaan akan mengalami keuntungan. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

a. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan mengenai sistem pengendalian internal piutang usaha pada 

PT. Indra Berkah Manfaat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Lingkungan pengendalian telah diterapkan dengan baik sesuai dengan kebijakan 

yang berlaku di perusahaan dimana tidak terdapat kredit macet ataupun 

penghapusan kredit tak tertagih, karena adanya personel yang kompeten, adanya 

pembagian tugas dan tanggung jawab untuk setiap masing- masing karyawan. 

2. Penilaian risiko pengendalian internalnya telah dilaksanakan dengan baik 

terbukti dengan adanya identifikasi risiko. 

3. Informasi dan komunikasi di PT. Indra Berkah Manfaat telah sesuai dimana 

urutan pelaporan pertama diberikan kepada kepala bagian dan terakhir di 

Direktur. 

4. Aktifitas pengendalian di PT. Indra Berkah Manfaat yaitu belum adanya 

pemisahan tugas yang belum memadai, terdapat beberapa fungsi yang kurang 

yaitu tidak terpisahnya fungsi akuntansi dan fungsi penagihan dimana fungsi 

tersebut menjadi satu yang menjadikan kerepotan bagian akuntansi untuk 

mengendalikan penagihan kepada pelanggan. 

5. Pengawasan telah diterapkan dengan baik, dengan komunikasi antara kepala 

bagian sampai ke direktur. 
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6. Meskipun ada pengendalian internal yang baik, akan tetapi masih ada beberapa 

poin yang kurang yaitu masih adanya pencatatan piutang secara manual dan 

belum diberlakukannya sistem terintegrasi dari departemen satu dengan yang 

lainnya. Dampak yang terjadi yaitu ketika waktu jatuh tempo piutang pelanggan, 

perusahaan harus membuka satu persatu dari pencatatan piutang untuk menagih 

piutang pelanggan, sehingga akibatnya pembayaran piutang lewat jatuh tempo 

atau tidak tepat waktu. Hal ini bisa mempengaruhi kesehatan keuangan 

perusahaan dalam jangka panjang. 

b. Keterbatasan 

 

Keterbatasan dalam penulisan ini adalah keterbatasan akses terhadap dokumen dan 

informasi perusahaan khususnya yang berkaitan dengan dokumen piutang atau informasi 

keuangan karena dibatasi oleh PT. Indra Berkah Manfaat.Penulis membatasi penulisan ini 

hanya tentang sistem pengendalian internal piutang. Penulis tidak membahas tentang sistem 

pengendalian internal terkait cadangan piutang tak tertagih dan penghapusan piutang. 

c. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang mungkin 

bermanfaat dan dapat dipertimbangkan oleh perusahaan sebagai bahan masukan untuk 

perbaikan dalam mengatasi kelemahan yang terjadi, yaitu : 

1. PT Indra Berkah Manfaat melakukan penagihan kepada pelanggan dengan 

kontrak perjanjian penagihan untuk dalam batas waktu beberapa bulan dulu, 

setelah dalam beberapa bulan belum tertagih maka akan di jatuhi, jatuh tempo 

untuk beberapa tahun, kalau beberapa tahun belum juga tertagih, maka 
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Perusaahn perhak mengajukan ke jalur hokum hingga tertagihnya piutang 

tersebut. 

2. Sejauh ini PT Indra Berkah Manfaat sudah bisa meminimalisir risiko terkait 

dengan piutang usaha perusahaan dengan cara melakukan kontrak perjanjian 

dengan pelanggan agar dapat tertagihnya piutang yang ada di perusahaan agar 

bisa segera terbayarkan oleh pelanggan kepada perusahaan. 
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